



Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang, faktor apa yang 
menyebabkan masyarakat melakukan perlawanan terhadap korporasi,  implikasi 
gerakan, serta siapa saja aktor yang memimpin gerakan dan melalui institusi apa 
saja massa digerakkan dalam perlawanan menolak ijin usaha pertambangan di 
tanah Lambu Kabupaten Bima. Dalam menganalisis perlawanan rakyat Lambu 
terhadap korporasi dikaji dan ditelusuri faktor penyebab, implikasi gerakan, serta 
faktor kepemimpinan aktor gerakan dalam menggerakkan masyarakat untuk 
melakukan perlawanan terhadap korporasi. Faktor kepemimpinan dikaji untuk 
mengetahui dan memahami seberapa besar kontribusinya dalam memotivasi 
terjadinya perlawanan rakyat Lambu. Untuk merekonstruksi peristiwa penolakan 
rakyat Lambu terhadap izin usaha pertambangan sebagai sebuah gerakan 
perlawanan politik dilakukan dengan metode penelitian kualitatif dengan analisa 
deskriptif. Metode ini dipilih karena lebih mampu menemukan fakta dan mampu 
mengurai ralitas di lapangan dengan teori. Hasil penelitian menunjukkan 
perlawanan rakyat Lambu digerakkan oleh kondisi deprivasi relatif yang 
disebabkan oleh sikap arogansi kepala daerah yang kemudian berubah menjadi 
deprivasi kolektif sehingga mereduksi tindakan masyarakat Lambu untuk 
memobilisasi tuntutan melalui ekspresi kekerasan. Sedangkan, implikasi dari 
gerakan ini terjadinya berbagai peristiwa kekerasan massa serta membawa 
dampak terhadap tergeraknya kecamatan-kecamatan lain untuk turut menolak 
keberadaan perusahaan tambang di Kabupaten Bima 
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